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LAMPIRAN

1. Dokumentasi dan proses wawancara bersama informan

Wawancara bersama beberapa informan

w
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Suasana festival budaya populer Jepang di tiga mall berbeda di Kota Makassar
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Proses pembuatan kostum cosplay oleh salah satu informan

1

2. Pedoman Wawancara

No. | Rumusan Konsep Pertanyaan Utama | Pertanyaan Lanjtan
Masalah

1. | Bagaimana Budaya Bagaimana proses | 1. Sejak kapan anda
proses populer yan anda lalui mengonsumsi budaya pop
penerimaan sebagai sehingga bisa jepang, seperti anime,
budaya populer konteks menyukai budaya manga, dsb? Apa
Jepang oleh para | Sosial populer Jepang? judulnya? Di usia berapa?
cosplayer di Kota | menurut 2. Berapa lama waktu
Makassar? Ariel yang anda habiskan dalam

Heryanto mengonsumsi budaya pop

tersebut?

3. Di platform dan
perangkat mana anda
mengonsumsi budaya
tersebut?

4. Kenapa mengonsumsi
budaya pop Jepang
tersebut?

5. Apa yang anda rasakan
ketika mengonsumsi
budaya pop tersebut?

6. Apakah ada buah
produk budaya pop jepang
selain anime dan manga
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yang anda konsumsi
(Seperti J-Song, J-Drama,
Film, Light Novel, dsh)?
7. Apakah anda
mengonsumsi budaya pop
selain dari Jepang? Seperti
American Pop atau K-
Pop?

8. Apakah terdapat
penyesalan mengonsumsi
budaya pop Jepang?

9. Hal “tergila” apa yang
pernah dilakukan ketika
menikmat budaya pop?
10. Apakah Budaya Pop
Jepang turut
mempengaruhi hidupmu?
Pengaruh paling besar
budaya pop jepang dalam
hidupmu itu apa?

11. Budaya pop jepang
apa yang paling berkesan
menurut anda dan
mengapa?

12. Pernahkah anda
mengelurkan uang ketika
menikmati budaya pop
Jepang? Bila pernah,
mengapa?

13. Menurutmu budaya
pop Jepang tidak
bertentangan dengan
identitas sosial anda?

Bagaimana
Prosumption
yang terjadi oleh
para cosplayer di
Kota Makassar?

Praktik
Prosumption
oleh George
Ritzer

Bagaimana anda
melakukan
Prosumption
dengan menjadikan
aktivitas cosplay
sebagai pijakan
awa?

1. Bagaimana anda terjun
dalam dunia cosplay?

2. Bagaimana berpengaruh
budaya pop jepang
terhadap aktivitas anda
ber-cosplay?

3. Bagaimana aktivitas
anda sebelum terjun ke
dunia cosplay?

4. Karakter apa yang anda
sering cosplaykan?

5. Bagaimana caranya

131




mendapatkan kostum dan
item penunjang cosplay
anda?

6. Apakah anda pernah
melakukan cosplay di luar
aktivitas event/festival?

7. Berapa pengeluaranmu
dari aktivitas cosplay,
apakah terdapat
pendapatan?

8. Apakah anda tergabung
dalam komunitas
cosplayer?

9. Apakah anda pernah
mengikuti kompetisi
cosplay?

10. Apakah pernah
mengalami rehat dalam
dunia cosplayer?

11. Bagaimana rasanya
menjadi karakter yang
anda cosplaykan?

12. Sejauh yang saya
amati, cosplayer kerap
menggunakan medsos
sebagai cara berekspresi
mereka, apakah anda
begitu juga?

13. Bagaimana dengan
tanggapan orang sekitar
mengenai aktivitas cosplay
anda, utamanya keluarga?
15. Bagaimana anda
memaknai aktivitas
cosplay?
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